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Pascaterbitnya UU ITE, kriminalisasi ujaran kebencian di Indonesia semakin marak dan identik dengan
penerapan pasal-pasal dalam UU ITE. Ketidakjelasan definisi dari perbuatan ujaran kebencian
mengakibatkan terlalu luasnya perbuatan apa yang dimaksud dengan ujaran kebencian sehingga
kriminalisasi ujaran kebencian menjadi sangat sumir dan tidak jelas kelompok sasaran apa yang akan
dilindungi dengan kriminalisas tersebut. Hal ini membuat ujaran kebencian menjadi “keranjang sampah”,
tidak jelas batasan antara kriminalisasi ujaran kebencian yang dijalankan oleh aparat penegak hukum dengan
bentuk kewajiban negara dalam melindungi hak-hak asasi warga negaranya (dalam hal ini adalah kebebasan
mengemukakan pendapat). Penelitian ini menganalisis apakah landasan pikir dilakukannyakriminalisasi
ujaran kebencian di Indonesia dan bagaimana implementasinya dalam putusan-putusan pengadilan baik
dilihat dari teori pemidanaan dan perspektif kebebasan mengemukakan pendapat. Penelitian ini juga mencari
tahu cara untuk menentukan batasan kapan suatu perbuatan pernyataan ekspresi berupaide, gagasan,
pendapat atau hasil pemikiran seseorang termasuk ke dalam koridor kebebasan mengemukakan pendapat
dan kapan perbuatan pernyataan ekspresi tersebut termasuk ke dalam kualifikasi delik ujaran kebencian.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi dokumen yaitu menganalisis ujaran kebencian dari segi
aturan hukum dan implementasinya dalam putusan pengadilan, kemudian dikaitkan dengan prinsip-prinsip
perlindungan hak asasi manusia khususnya kebebasan berekspresi dan mengemukakan pendapat.

...... After the publication of the ITE Law, the criminalization of hate speech in Indonesia has become
increasingly widespread and is synonymous with the implementation of the articlesin the ITE Law. The
lack of clarity in the definition of acts of hate speech results in too broad an act of what is meant by hate
speech so that the criminalization of hate speech becomes very vague and it is not clear what target groups
will be protected by this criminalization. This makes hate speech a "waste basket", the boundaries between
the criminalization of hate speech carried out by law enforcement officials and the state's obligation to
protect the human rights of its citizens (in this case, freedom of expression) are unclear. Thisresearch
analyzes the rationale for the criminalization of hate speech in Indonesia and how it isimplemented in court
decisions both from a criminal theory and afreedom of expression perspective. This research also seeks to
find out how to determine the boundaries of when an act of expression in the form of an idea, thought,
opinion or result of a person's thinking falls within the corridor of freedom of expression and when an act of
expressing expression falls within the qualifications of a hate speech offense. The research method used is
document study, namely analyzing hate speech in terms of legal rules and their implementation in court
decisions, then linking it to the principles of protecting human rights, especially freedom of expression and
expression of opinion.
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